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Abstract (12) - Problem-solving skills are the ability that students must have to solve problems in 

daily life. The purpose of this study is to find out whether the application of the video-assisted 

Contextual Teaching and Learning model can improve students' mathematical problem-solving skills 

and determine the development of students' mathematical problem-solving skills during the application 

of the video-assisted Contextual Teaching and Learning model in grade VIII MTsN 3 Padang. 

The types of research used are pseudo-experiments and research with the Nonequivalent 

Posttest Only Control Group Design. The population of this study is students in grade VIII MTsN 3 

Padang for the 2024/2025 academic year. The class samples selected based on the simple random 

sampling technique are class VIII.6 and class VIII.8. The instruments used in the study were quizzes 

and mathematical problem-solving ability tests. 

Based on the results of the research on the quiz, it shows an increase in mathematical 

problem-solving skills. Based on the analysis of the final test hypothesis, a P-value = 0.023 was 

obtained. Because the P-value < 0.05 means that there is an influence of the application of the video-

assisted Contextual Teaching and Learning model on the mathematical problem-solving ability of 

students, so that the mathematical problem-solving ability of students who learn using the video-

assisted Contextual Teaching and Learning model is better than the mathematical problem-solving 

ability of students who learn using the conventional model. 

 

Keywords – Mathematical Problem Solving, Contextual Teaching and Learning, Conventional 

 

Abstrak - Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah penerapan model  Contextual Teaching and Learning berbantuan 

video dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik serta mengetahui 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik selama diterapkan model 

Contextual Teaching and Learning berbantuan video di kelas VIII MTsN 3 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu dan penelitian dengan rancangan 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII MTsN 3 Padang Tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel kelas yang terpilih berdasarkan 

teknik simple random sampling adalah kelas VIII.6  dan kelas VIII.8. Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian adalah kuis dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian pada kuis menunjukan adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan analisis uji hipotesis tes akhir diperoleh P-value = 

0,023. Karena P-value < 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model Contextual Teaching 

and Learning berbantuan video terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning berbantuan video lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model konvensional. 

 

Kata Kunci – Pemecahan Masalah  Matematis, Contextual Teaching and Learning, Konvensional 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan bentuk interaksi, 

integrasi dan interkoneksi antara pendidik dengan peserta 

didik yang dalam pelaksanaannya mengacu kepada 

instrumen yang telah ditetapkan yaitu sebuah kurikulum 

(Ramdani et al., 2023). Sama halnya dengan 

pembelajaran matematika, pembelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama (Putri et al., 2021). Melalui pembelajaran 

matematika diharapkan peserta didik dapat menerapkan 

kemampuan yang telah dilatihnya untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan kehidupan sehari-hari dan persoalan 

lainnya. 

Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

tujuan dari pembelajaran matematika yaitu: (1) 

Memahami konsep, menjelaskan serta menerapkan 

konsep secara akurat, tepat dan efisien, (2) Menalar, 

merumuskan serta mengembangkan pola sifat 

matematika dalam Menyusun argumen dan pernyataan, 

(3) Memecahkan masalah matematika yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, menyusun model 

penyelesaian matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan memberi solusi yang tepat (4) 

Mengkomunikasikan argumen serta gagasan ke dalam 

Bahasa yang lain. Berdasarkan pada tujuan pembelajaran 

matematika ini, kemampuan pemecahan masalah pada 

matematika menjadi salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses 

menggunakan berbagai konsep, aturan, atau rumus untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan (Rosita & 

Rahayu, 2021). Peserta didik yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik tidak hanya diharapkan 

dapat menyelesaikan soal-soal matematika yang 

diberikan, tetapi peserta didik juga diharapkan dapat 

mengatasi kesulitan atas permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang berhubungan dengan matematika 

(Setiawan et al., 2021). Dimana ketika menggunakan 

kemampuan pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran, akan memungkinkan peserta didik untuk 

berfikir lebih kritis dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga peserta didik menjadi lebih terbiasa dan akan 

lebih baik lagi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah penting untuk dimiliki 

oleh peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

baik dalam bentuk soal disekolah maupun dalam bentuk 

pemasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masihlah rendah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih & 

Firmansyah (2022) dimana penelitian ini menyimpulkan 

bahwa dari hasil tes soal dan wawancara kepada peserta 

didik kelas VIII SMP didapatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya rendah karena belum mampu  

menyelesaian masalah dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

MTsN 3 Padang selama Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) bulan Juli-Desember 2025 diperoleh informasi 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik masihlah rendah. Terlihat sebagian besar 

peserta didik lebih banyak bersikap pasif, hanya 

mendengarkan penjelasan pendidik tanpa berpartisipasi 

aktif dalam diskusi atau mengajukan pertanyaan. Ketika 

diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan atau 

mengerjakan soal di depan kelas, hanya beberapa peserta 

didik yang bersedia, sementara yang lain tampak ragu 

atau enggan berpartisipasi. Peserta didik juga kurang 

antusias dalam mengerjakan latihan soal terutama soal 

dalam kehidupan nyata dan cenderung untuk berbicara 

dengan teman sebangku saat guru menjelaskan materi. 

Hal ini didukung dengan tes yang peneliti lakukan 

dengan memberikan soal essay kepada peserta didik 

sebanyak 1 soal yang memuat indikator pemecahan 

masalah. Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII.1-VIII.4 

MTsN 3 Padang yang berjumlah 120 siswa dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

MTsN 3 Padang Kelas VIII 

Indikator 
Pemecahan 

Masalah 

Presentase Peserta Didik Yang Memperoleh Skor 

0 1 2 3 4 

Mengidenti

fikasi unsur 
yang 

diketahui, 

ditanyakan, 
dan 

kecukupan 

unsur yang 
diperlukan 

 

 
 

 

54,2% 

 

 
 

 

22,5% 

 

 
 

 

23,3% 

  

Merumuska

n masalah 
matematis 

atau 

menyusun 
model 

matematis 

 

 
 

39,2% 

 

 
 

44,2% 

 

 
 

16,7% 

  

Menerapka
n strategi 

untuk 

menyelesai
kan masalah 

 
 

12,5% 

 
 

26,7% 

 
 

14,2% 

 
 

23,3% 

 
 

23,3% 

Menjelaska

n atau 

menginterpr
etasi hasil 

penyelesaia

n masalah 

 

 

52,5% 

 

 

33,3% 

 

 

14,2% 

  

 
 Dari Tabel 1 dapat kita lihat bahwa: (1) Indikator 

mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan 54,2% peserta didik 
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memperoleh skor 0 , ini menunjukkan bahwa peserta didik 

masih belum dapat mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) 

Indikator merumuskan masalah matematis atau menyusun 

model matematis 44,2% peserta didik mendapat skor 1, ini 

menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang dalam 

merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis, (3) Indikator menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah  26,7% peserta didik mendapatkan 

skor 1, ini menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang 

dalam menyelesaikan masalah dengan prosedur dan 

perhitungan yang kurang tepat, (4) Indikator menjelaskan 

atau menginterpretasi hasil penyelesaian masalah 52,5% 

peserta didik mendapatkan skor 0, ini menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak memeriksa kembali penyelesaian yang 

mereka dapatkan. 

 Berdasarkan hasil tes disertai observasi yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Peserta 

didik sulit memahami, mengidentifikasi serta 

menyelesaikan masalah yang ada. Penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dikarenakan 

kurangnya integrasi konsep-konsep matematika ke dalam 

konteks kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tidak 

terbiasa menggunakan pengetahuan matematika yang 

mereka dapatkan untuk menyelesaikan permasalahan.  

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandari & 

Hermawan (2024) bahwa matematika belum digunakan 

secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan 

matematika dianggap sebagai hal yang sulit dan rumit. 

Selain itu, peserta didik juga pasif dan kurang antusias 

selama proses pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

 Untuk mengatasi permasalahan ini maka perlu 

menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Model pembelajaran yang 

dibutuhkan adalah suatu model yang dapat 

menghubungkan materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata, sehingga  dapat membantu peserta didik 

memahami relevansi dan aplikasi praktis dari konsep-

konsep matematika yang dipelajari (Tilaar, 2015) .Salah 

satu model pembelajaran yang menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan, kreatifitas, dan berpikir kritis 

peserta didik dalam memecahakan masalah adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

(Adistiani et al., 2020). 

 Model CTL adalah model pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu peserta didik mengaitkan 

materi yang dipelajari dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Aulia Rahmah & Ratna Ermawati, 

2021). Model CTL ini didasarkan pada filosofi 

konstruktivisme, yaitu pengetahuan dibangun oleh peserta 

didik sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungannya (Rizal et al., 2023). Dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL peserta didik dapat 

menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata, sehingga dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan relevan. 

 

 Model pembelajaran CTL menekankan 

pentingnya keterkaitan antara materi pelajaran dengan 

konteks kehidupan nyata peserta didik (Nababan, 2023). 

Melalui tujuh komponen utamanya yaitu: (1) 

Konstruktivisme, (2) bertanya, (3) menemukan, (4) 

masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi dan, (7) 

penilaian autentik, dapat mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam proses belajar, membangun pengetahuan 

mereka sendiri, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta pemecahan masalah (Erni et al., 2020). 

 Untuk mendorong antusiasme peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) perlu dihadirkan situasi 

nyata yang relevan dengan materi yang diajarkan. Dalam 

era digital yang terus berkembang, penggunaan teknologi 

dapat mendorong ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Heryani et al., 2022). Salah satu teknologi 

yang dapat menghadirkan situasi nyata dalam 

pembelajaran adalah video (Gae et al., 2021).  

Video adalah media elektronik yang mampu 

menggabungkan teknologi visual dan audio secara 

bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang 

dinamis dan menarik (Yudianto, 2017). Di dalam video 

dapat ditampilkan permasalahan permasalahan yang akan 

diselesaikan serta cara yang digunakan untuk 

menyelesaikannya. Keterkaitan video dalam model 

Contextual Teaching and Learning adalah membantu 

peserta didik untuk mengembangkan atau membangun 

pengetahuan yang mereka miliki dengan cara 

menampilkan permasalahan serta konsep-konsep dalam 

bentuk video. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

menggunakan model CTL dalam pemebelajaran, 

diantaranya penelitian oleh Rahmah Adhyan et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

memperoleh model pembelajaran CTL. Selain itu, 

penelitian oleh Davidi et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran CTL 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan bantuan video untuk membantu 

penerapan model CTL, sehingga dapat membantu peserta 

didik dalam membangun pemahan mereka terhadap suatu 

permasalahan kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rambe et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa video dengan menggunakan model 

pembelajaran CTL sudah praktis dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Penggunaan video sebagai pendukung dalam 

model CTL dapat memperkuat proses pembelajaran, 

sebagaimana dikemukakan oleh Andrasari et al. (2022) 

bahwa pembelajaran dengan video mampu memberikan 

pengalaman bagi peserta didik ketika belajar karna peserta 
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didik dapat melihat sekaligus mendengarkan ketika 

pembelajaran sehingga memunculkan banyak pertanyaan 

yang membuat peserta didik semakin tertarik untuk belajar. 

  

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen. Metode penelitian dari penelitian ini adalah 

the nonequivalent posttest-only control group, dimana 

sampel dipilih secara acak untuk ditentukan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2 

Rancangan Penelitian The nonequivalent Posttest-Only 

Control Group 

 
Group Treetment Posttest 

Eksperimen X 𝑃1 

Kontrol - 𝑃2 

(K. E. Lestari & Yudhanegara, 2018) 

Keterangan : 
X : Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning berbantuan video 

- : Penerapan Model Pembelajaran Konvensional 

𝑃1 : Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dengan penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning berbantuan video 

𝑃2 : Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dengan penerapan Model Pembelajaran Konvensional 

 

Populasi dari penelitian adalah peserta didik kelas 

VIII. 1 sampai dengan VIII.8 MTs Negeri 3 Padang 

tahun pelajaran 2024/2025. Pengambilan sampel 

dilakukan secar simple random sampling. Pemilihan 

dilakukan dengan cara mengambil gulungan kertas yang 

bertuliskan nama kelas VIII.1 sampai dengan VIII.8. 

Kelas hasil pengambilan pertama menjadi kelas 

eksperimen yaitu VIII.6, sedangkan kelas hasil 

pengambilan kedua menjadi kelas kontrol yaitu VIII.8. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data penelitian diambil dari hasil tes kelas sampel. 

Tes akhir terdiri dari 3 soal essay yang mewakili 

indikator pemecahan masalah matematis . Hasil tes dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Kelas N 𝒙̃ 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 31 65,16 96,67 20 

Kontrol 31 51,18 93,33 13,33 

Keterangan: 

N : jumlah peserta didik 

𝑥̃  : rata-rata skor 

𝑥𝑚𝑎𝑥 : skor tertinggi 

𝑥𝑚𝑖𝑛  : skor terendah 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat rata-rata nilai 

yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas kontrol. 

Rata-rata nilai pada kelas eksperimen adalah 65,16 

sedangkan rata-rata nilai pada kelas kontrol adalah 51,18. 

Nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 

adalah 96,67 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 

sebesar 93,33. Nilai terendah yang diperoleh pada kelas 

eksperimen adalah 20 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 

13,33. 

Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada kelas sampel dapat dilihat melalui 

rata-rata skor tiap langkah-langkah kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berikut rata-rata skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. 

Perbandingan Rata-Rata Skor yang Diperoleh Peserta 

Didik Pada Setiap Indikator Pemecahan Masalah 

 

No Tahap Skor Kelas Kelas  

    Maksimal Eksperimen Kontrol 

1 1 6 4,48  3,65  

2 2 6 2,94 2,65 

3 3 12 8,81  6,94 

4 4 6 3,32 2,13 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa untuk 

setiap langkah- langkah kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas eksperimen dengan peneparan 

Contextual Teaching and Learning berbantuan video 

lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas kontrol dengan penerapan Model 

Pembelajaran Konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan penerapan Contextual Teaching and Learning 

berbantuan video lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan penerapan Model 

Pembelajaran Konvensional. Berikut dijelaskan 

perolehan skor setiap indikator. 

 

a. Indikator 1 

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi informasi yang relevan dengan 

masalah yang ada pada soal dengan benar dan tepat. 

Berikut disajikan persentase peserta didik kelas 

eksperimen dan kontrol yang memproleh skor 0-2 untuk 

setiap soal yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. 

Jumlah Peserta Didik untuk Indikator 1 

 

No. 
Kelas 

Presentase Jumlah Peserta Didik 

Soal Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1 
Eksperimen  64,5% 25,8% 9,7% 

Kontrol 74,2% 0% 25,8% 

2 Eksperimen 58% 38,7% 3,2% 
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Kontrol 54,8% 6,5% 29% 

3 
Eksperimen 48,4% 41,9% 9,7% 

Kontrol 41,9% 16,1% 41,9% 

Berdasarkan persentase pada Tabel 5 secara 

keseluruhan persentase peserta didik kelas eksperimen 

untuk indikator mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanya, dan unsur lainnya lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada 

peserta didik kelas kontrol. 

 

b. Indikator 2 

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu 

menganalisa informasi yang diperoleh sehingga peserta 

didik dapat Merumuskan masalah matematis atau 

menyusun model matematis untuk memecahkan 

masalah. Berikut disajikan persentase peserta didik kelas 

eksperimen dan kontrol yang memproleh skor 0-2 untuk 

setiap soal yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. 

Jumlah Peserta Didik untuk Indikator 2 

No. 
Kelas 

Jumlah Peserta Didik 

Soal Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1 
Eksperimen 

38,7% 19,4% 41,9% 

Kontrol 
32,3% 41,9% 25,8% 

2 
Eksperimen 

3,2% 87,1% 9,7% 

Kontrol 
6,5% 83,9% 9,7% 

3 
Eksperimen 

16,1% 71% 12,9% 

Kontrol 
0% 61,3% 38,7% 

 

Berdasarkan persentase pada Tabel 6 secara 

keseluruhan persentase peserta didik kelas eksperimen 

untuk indikator Merumuskan masalah matematis atau 

menyusun model matematis lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. sehingga disimpulkan bahwa kemampuan 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada 

peserta didik kelas kontrol. 

 

c. Indikator 3 

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

sesuai dengan perencanaan melakukan proses 

perhitungan secara lengkap dan akurat. Berikut 

disajikan persentase peserta didik kelas eksperimen dan 

kontrol yang memproleh skor 0-4 untuk setiap soal yang 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. 

Jumlah Peserta Didik untuk Indikator 3 

 

No 
Kelas 

Persentase Jumlah Peserta Didik 

 

Skor 
4 

Skor 
3 

Skor 
2 

Skor 
1 

Skor 
0 

1 
Eksperimen 

 

41,9% 

 

19,4% 

 

19,4% 16,1% 6,5% 

Kontrol 38,7% 
 
22,6% 16,1% 19,4% 3,2% 

2 
Eksperimen 29% 32,3% 29% 6,5% 3,2% 

Kontrol 19,4% 
 

22,6% 
  

29% 
 

22,6% 9,7% 

3 
Eksperimen 64,5% 

 

19,4% 3,2% 

 

0% 12,9% 

Kontrol 
 
29% 6,5% 22,6% 

 
16,1% 

  
25,8% 

 

Berdasarkan persentase pada Tabel 7 secara 

keseluruhan persentase peserta didik kelas eksperimen 

pada indikator menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. sehingga disimpulkan bahwa  kemampuan 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada 

peserta didik kelas kontrol.  

 

d. Indikator 4 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pengecekan 

dan menelaah kembali setiap langkah yang telah 

diperoleh sebelumnya kemudian membuat kesimpulan 

dari permasalahan yang telah disediakan sesuai dengan 

indikator menjelaskan atau menginterpretasi hasil 

penyelesaian masalah. Berikut disajikan persentase 

peserta didik kelas eksperimen dan kontrol yang 

memproleh skor 0-4 untuk setiap soal yang dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. 

Jumlah Peserta Didik untuk Indikator 4 

 

No. 
Kelas 

Jumlah Peserta Didik 

Soal Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1 
Eksperimen 

61,3% 9,7% 29% 

Kontrol 
29% 3,2% 67,7% 

2 
Eksperimen 

38,7% 25,8% 35,5% 

Kontrol 
8,7% 6,5% 54,8% 

3 
Eksperimen 

45,2% 6,5% 48,4% 

Kontrol 
32,3% 3,2% 64,5% 

 

Berdasarkan persentase pada Tabel 8 secara 

keseluruhan persentase peserta didik kelas eksperimen 

pada indikator menjelaskan atau menginterpretasi hasil 

penyelesaian masalah lebih tinggi daripada kelas kontrol.   

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik dari kedua kelas sampel diperoleh P-value 

0,023 dari hipotesis yang dilakukan dan dari rata-rata 

nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas eksperimen adalah 65,16 lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

kontrol 51,18. Sehingga dapat dikatakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 
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eksperimen lebih baik daripada peserta didik kelas 

kontrol. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zuliyanti et al. (2020) bahwa kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran CTL lebih baik daripada peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis juga disebabkan karena pada kelas eksperimen 

diterapkan Model Contextual Teaching and Learning 

berbantuan video yang melibatkan peserta didik belajar 

matematika dengan permasalahan yang ada dalam 

kehidupan nyata. Hal ini membuktikan penelitian oleh 

Rambe et al. (2024) yang menyatakan bahwa video 

dengan menggunakan model pembelajaran CTL sudah 

praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penggunaan video sebagai pendukung dalam model CTL 

dapat memperkuat proses pembelajaran, sebagaimana 

dikemukakan oleh Andrasari et al. (2022) bahwa 

pembelajaran dengan video mampu memberikan 

pengalaman bagi peserta didik ketika belajar karna 

peserta didik dapat melihat sekaligus mendengarkan 

ketika pembelajaran sehingga memunculkan banyak 

pertanyaan yang membuat peserta didik semakin tertarik 

untuk belajar. Selain itu, penggunaan video dapat 

mendorong peserta didik untuk ikut aktif selama proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Najib et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa peserta didik ikut partisipasi  aktif    bertanya dan  

menjawab  pertanyaan  selama  proses  pembelajaran  saat 

diterapkan video dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 
 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning berbantuan video lebih baik daripada peserta 

didik yang pembelajrannya menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII Fase D MTsN 3 

Padang. 
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